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 21st century education requires students to have higher order thinking 
skills (HOTS) in order to compete in the era of globalization. However, 
the implementation of HOTS in Elementary Schools (SD) still faces 
various challenges, especially in the use of appropriate learning methods. 
This Community Service (PKM) activity aims to socialize the HOTS 
concept and its application in project-based learning to elementary school 
teachers. The methods used in this PKM include training, mentoring, and 
direct practice in compiling and implementing HOTS-based project-based 
learning. The results of the activity showed an increase in teachers' 
understanding of HOTS and its implementation in learning. In addition, 
students were also more active and creative in the learning process. This 
activity is expected to improve the quality of learning in elementary 
schools and support the development of 21st century skills for students. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir 

dan keterampilan siswa. Untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital, diperlukan 

penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

HOTS mencakup keterampilan analisis, evaluasi, dan kreativitas yang penting bagi 

pengembangan kompetensi siswa (Brookhart, 2021). Namun, implementasi HOTS dalam 

pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pemahaman 

dan penerapan oleh guru di kelas (Susanto, 2023). 

HOTS merupakan salah satu aspek penting dalam kurikulum pendidikan abad ke-

21. Menurut Anderson dan Krathwohl (2019), HOTS tidak hanya melibatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi, tetapi juga mencakup 

kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan 

HOTS dapat meningkatkan keterampilan problem-solving siswa, sehingga mereka lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan (Rahmawati, 2022). Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk memahami konsep HOTS serta cara mengintegrasikannya dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Salah satu metode yang efektif dalam mengembangkan HOTS pada siswa adalah 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PBL). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam eksplorasi mendalam terhadap suatu 

permasalahan, mengembangkan solusi, serta mempresentasikan hasilnya (Arends, 2020). 

Melalui PBL, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan 

mereka dalam situasi nyata, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep yang dipelajari (Yuliana, 2023). 

Namun, banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam menerapkan PBL 

sebagai strategi pembelajaran yang mendukung HOTS. Studi yang dilakukan oleh 

Hasanah (2024) menunjukkan bahwa kendala utama dalam penerapan HOTS adalah 

kurangnya pemahaman guru mengenai strategi pembelajaran yang sesuai serta 

keterbatasan dalam menyusun asesmen berbasis HOTS. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan yang dapat membantu guru dalam menguasai teknik penerapan HOTS melalui 

PBL di kelas. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

mensosialisasikan pentingnya HOTS dalam pembelajaran serta memberikan pelatihan 

kepada guru mengenai implementasi PBL sebagai pendekatan yang mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir siswa. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru 
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dapat lebih memahami cara mendesain pembelajaran yang berbasis HOTS serta mampu 

mengembangkan asesmen yang relevan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa 

(Nugroho, 2023). 

Pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu sosialisasi 

mengenai konsep HOTS, pelatihan desain pembelajaran berbasis proyek, serta 

pendampingan dalam implementasi di kelas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2024), pendampingan secara langsung dapat meningkatkan efektivitas 

implementasi HOTS dalam pembelajaran, karena guru mendapatkan bimbingan langsung 

dalam mengatasi kendala yang mereka hadapi. Selain itu, pendampingan juga 

memungkinkan adanya refleksi dan evaluasi untuk perbaikan ke depannya. 

Dalam konteks kurikulum yang terus berkembang, penguatan HOTS menjadi salah 

satu prioritas utama dalam sistem pendidikan nasional. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023) menekankan bahwa HOTS harus menjadi 

bagian dari setiap mata pelajaran di sekolah, terutama dalam meningkatkan daya pikir 

kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, pelatihan kepada guru menjadi langkah strategis 

untuk memastikan bahwa HOTS dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran. 

Penerapan HOTS juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Santoso (2023), siswa yang terbiasa dengan 

pembelajaran berbasis HOTS memiliki kemampuan problem-solving yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa HOTS tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. 

Dengan adanya program PKM ini, diharapkan terjadi perubahan positif dalam pola 

pengajaran guru di Sekolah Dasar. Guru yang memahami dan mampu menerapkan HOTS 

dengan baik akan lebih mudah dalam mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa. Selain itu, siswa akan lebih terbiasa dengan pola berpikir kritis dan kreatif, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang lebih adaptif dan inovatif di masa depan (Mulyani, 

2023). 

Sebagai kesimpulan, HOTS memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Melalui pelatihan yang diberikan dalam kegiatan 

PKM ini, diharapkan guru dapat lebih terampil dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

HOTS, terutama dengan menggunakan pendekatan PBL. Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna, yang pada akhirnya 
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akan meningkatkan kompetensi mereka di berbagai aspek kehidupan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan pendekatan 

yang sistematis dan terstruktur agar tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup beberapa tahap utama, yaitu sosialisasi dan 

pelatihan, pendampingan dan workshop, serta implementasi dan evaluasi. Setiap tahap 

dirancang agar peserta, dalam hal ini guru Sekolah Dasar, dapat memahami konsep Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) serta menerapkannya secara efektif dalam proses 

pembelajaran. 

a. Sosialisasi dan Pelatihan 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah sosialisasi dan pelatihan kepada para 

guru mengenai konsep HOTS. Pada tahap ini, peserta akan diperkenalkan dengan: 

1) Konsep HOTS dalam Pendidikan 

HOTS merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Anderson & Krathwohl, 

2019). Dalam sesi ini, akan dijelaskan bagaimana HOTS berperan dalam 

meningkatkan kompetensi siswa serta bagaimana integrasinya dalam Kurikulum 

Merdeka. 

2) Karakteristik HOTS dalam Pembelajaran 

Guru akan diajarkan bagaimana membedakan keterampilan berpikir tingkat 

rendah (Lower Order Thinking Skills / LOTS) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS). Menurut Brookhart (2021), HOTS melibatkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

abad ke-21. 

3) Pentingnya HOTS dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Guru akan memahami bagaimana HOTS dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, serta mampu menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Studi yang dilakukan oleh Nugroho (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan HOTS dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif serta memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep 

yang lebih mendalam. 

Pelatihan ini dilakukan secara interaktif dengan menggunakan berbagai 

metode, seperti ceramah, diskusi kelompok, serta pemutaran video pembelajaran 

berbasis HOTS untuk memberikan gambaran konkret kepada peserta. 
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Gambar 1. Tim PKM Menjelaskan Konsep HOTS 

b. Pendampingan dan Workshop 

Setelah mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep HOTS, 

guru akan mengikuti sesi pendampingan dan workshop untuk mempraktikkan 

bagaimana merancang pembelajaran yang berbasis HOTS. Tahapan dalam workshop 

ini meliputi: 

1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis HOTS 

Guru akan dibimbing dalam menyusun RPP yang berbasis HOTS dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning / PBL). Menurut 

Arends (2020), PBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksplorasi masalah 

nyata yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. 

2) Pemilihan Metode dan Media Pembelajaran 

Guru akan diberikan pelatihan dalam memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik siswa serta media pembelajaran yang mendukung penerapan HOTS. 

Setiawan (2024) menekankan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti video 

pembelajaran dan aplikasi interaktif, dapat meningkatkan efektivitas HOTS dalam 

pembelajaran. 

3) Pengembangan Asesmen HOTS 

Asesmen merupakan bagian penting dalam mengukur keberhasilan 

penerapan HOTS. Guru akan dilatih dalam menyusun soal-soal evaluasi yang 

berbasis HOTS, seperti soal berbentuk analisis kasus, pertanyaan terbuka yang 

menuntut siswa untuk berpikir kritis, serta tugas proyek berbasis pemecahan 

masalah. 

Dalam tahap ini, peserta akan dibagi ke dalam kelompok kerja untuk menyusun 

perangkat pembelajaran berbasis HOTS sesuai dengan mata pelajaran yang mereka 

ajarkan. Hasil dari workshop ini akan digunakan dalam tahap implementasi di kelas. 
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Gambar 2. Proses Pendampingan Workshop 

c. Implementasi dan Evaluasi 

Setelah workshop selesai, guru akan menerapkan hasil pelatihan dalam 

pembelajaran di kelas masing-masing. Tahapan dalam implementasi ini meliputi: 

1) Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis HOTS di Kelas 

Guru akan mulai menerapkan RPP yang telah dirancang dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, guru diharapkan dapat mengimplementasikan 

metode PBL dan strategi pembelajaran berbasis HOTS sesuai dengan skenario 

pembelajaran yang telah disusun. 

2) Observasi dan Monitoring 

Tim fasilitator akan melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana guru 

mengelola kelas, menyampaikan materi, serta bagaimana siswa merespons 

pembelajaran berbasis HOTS. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

instrumen evaluasi yang mencakup aspek keterlibatan siswa, efektivitas metode 

yang digunakan, serta pemahaman siswa terhadap materi. 

3) Refleksi dan Evaluasi 

Setelah implementasi dilakukan, sesi refleksi akan diadakan untuk 

membahas kendala dan tantangan yang dihadapi oleh guru selama menerapkan 

HOTS dalam pembelajaran. Menurut Widodo dan Santoso (2023), refleksi setelah 

pembelajaran sangat penting untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

strategi pembelajaran. Guru akan diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman, 

memberikan umpan balik terhadap metode yang telah diterapkan, serta 

mendiskusikan strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis 

HOTS di masa mendatang. 

4) Penyusunan Laporan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil implementasi dan refleksi, tim PKM akan menyusun 

laporan yang mencakup temuan selama proses pelaksanaan, tantangan yang 
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dihadapi, serta rekomendasi untuk peningkatan kualitas penerapan HOTS dalam 

pembelajaran. Laporan ini juga akan menjadi bahan evaluasi untuk program 

pelatihan di masa depan agar dapat lebih efektif dan tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Refleksi dan Foto Bersama Peserta 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil pengabdian dan biasanya 

merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil pengabdian yang disajikan dalam 

bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data tidak perlu disajikan. Tabel dan grafik 

dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil pengabdian. Tabel dan grafik harus 

diberi komentar atau bahasan. 

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa 

program sosialisasi dan pelatihan HOTS (Higher Order Thinking Skills) telah memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan secara sistematis melalui 

metode observasi, wawancara, serta analisis hasil belajar siswa, sebagaimana telah 

dijelaskan dalam metode pelaksanaan. 

a. Peningkatan Pemahaman Guru terhadap HOTS 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, guru menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam memahami konsep dan penerapan HOTS dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 

peserta. Jika pada awal kegiatan sebagian besar guru masih mengalami kesulitan 

dalam membedakan HOTS dengan keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS), 

setelah pelatihan mereka mampu: 

1) Memahami konsep HOTS dan karakteristiknya (Brookhart, 2021). 

2) Mengidentifikasi keterampilan berpikir analisis, evaluasi, dan kreatif dalam 

kurikulum. 

3) Merancang tujuan pembelajaran yang berbasis HOTS sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan. 
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Menurut wawancara dengan peserta, sebagian besar guru merasa lebih 

percaya diri dalam menerapkan HOTS dalam pembelajaran karena telah memahami 

prinsip dasar HOTS dan strategi penerapannya. 

b. Peningkatan Kemampuan Guru dalam Merancang RPP Berbasis HOTS 

Pada tahap pendampingan dan workshop, guru dibimbing dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis HOTS dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL). Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa: 

1) Sebelum pelatihan, hanya 30% guru yang mampu menyusun RPP dengan 

mengintegrasikan HOTS secara eksplisit. Setelah pelatihan, angka ini meningkat 

menjadi 85%. 

2) Guru mampu menyusun indikator pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif (Anderson & Krathwohl, 2019). 

3) Guru mampu mengembangkan aktivitas pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan 

pemecahan masalah sesuai dengan pendekatan PBL (Arends, 2020). 

Selain itu, guru juga memperoleh keterampilan dalam menyusun soal-soal 

evaluasi berbasis HOTS yang menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

c. Implementasi Pembelajaran Berbasis HOTS di Kelas 

Pada tahap implementasi, guru menerapkan pembelajaran berbasis HOTS di 

kelas masing-masing dengan pengawasan dan observasi dari tim fasilitator. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa: 

1) Guru lebih aktif dalam menggunakan strategi pembelajaran yang menstimulasi 

berpikir tingkat tinggi, seperti diskusi terbuka, studi kasus, dan proyek kolaboratif. 

2) Siswa menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan kelas, dengan lebih banyak 

bertanya, berdiskusi, dan mengajukan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. 

3) Siswa lebih antusias dalam mengerjakan tugas proyek karena diberikan kebebasan 

dalam mengeksplorasi ide dan kreativitasnya (Setiawan, 2024). 

Observasi juga menunjukkan bahwa guru mampu mengelola kelas dengan 

lebih efektif dan memberikan umpan balik yang lebih konstruktif kepada siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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d. Evaluasi Keberhasilan Program 

Evaluasi keberhasilan program ini dilakukan dengan menggunakan tiga metode 

utama: 

1) Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana guru mampu 

mengimplementasikan HOTS dalam pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa 90% guru telah mampu menerapkan strategi HOTS dengan baik, seperti 

memberikan pertanyaan pemantik yang bersifat analitis dan membimbing siswa 

dalam diskusi yang menuntut pemikiran kritis. 

2) Wawancara dengan Guru dan Siswa 

Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berbasis HOTS. Dari wawancara dengan guru, ditemukan bahwa 

mereka merasa lebih percaya diri dalam menerapkan metode ini di kelas. 

Sementara itu, siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menantang dibandingkan sebelumnya. Mereka lebih termotivasi untuk belajar 

karena diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide sendiri. 

3)  Analisis Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengukur dampak implementasi HOTS terhadap hasil belajar siswa, 

dilakukan analisis terhadap nilai pre-test dan post-test. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 25%. Selain itu, tugas 

proyek yang diberikan kepada siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek 

kreativitas dan pemecahan masalah. Studi yang dilakukan oleh Widodo dan 

Santoso (2023) menunjukkan bahwa penerapan HOTS dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, yang sejalan 

dengan temuan dalam kegiatan ini. 

e. Tantangan dan Kendala dalam Implementasi 

Meskipun program ini memberikan dampak positif, beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi HOTS di kelas adalah: 

1) Sebagian guru masih memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan 

strategi HOTS karena terbiasa dengan metode ceramah. 

2) Keterbatasan fasilitas dan sumber belajar interaktif di beberapa sekolah menjadi 

kendala dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek. 

3) Tidak semua siswa memiliki tingkat kesiapan yang sama dalam menghadapi 

tantangan HOTS, sehingga diperlukan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran. 
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Untuk mengatasi kendala ini, direkomendasikan adanya pelatihan lanjutan 

serta penyediaan sumber daya pendukung agar penerapan HOTS dapat lebih optimal 

di masa mendatang. 

4. PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) melalui pembelajaran berbasis proyek di Sekolah Dasar. Melalui sosialisasi, 

pendampingan, dan implementasi di kelas, para guru menjadi lebih percaya diri dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang mendorong pemikiran analitis, evaluatif, dan kreatif. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, guru mampu menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga siswa lebih aktif dalam berdiskusi, 

mengeksplorasi ide, serta menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut keterampilan berpikir 

kritis. 

Dampak positif juga terlihat dari peningkatan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam mencari 

solusi terhadap permasalahan yang diberikan, serta mengembangkan keterampilan 

kolaboratif dan kreativitas mereka. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

analisis hasil belajar menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya pasif kini lebih berani 

mengemukakan pendapat serta menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. Meski terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya di beberapa 

sekolah dan variasi kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran berbasis HOTS, 

secara umum program ini memberikan dampak positif terhadap kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. 

Keberlanjutan program ini menjadi faktor penting agar HOTS dapat diterapkan 

secara optimal dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Upaya yang dapat dilakukan 

meliputi pelatihan lanjutan bagi guru, penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek, serta dukungan kebijakan dari sekolah. Dengan adanya 

kebijakan yang mendorong implementasi HOTS dalam kurikulum serta kolaborasi antara 

sekolah, akademisi, dan praktisi pendidikan, diharapkan HOTS dapat menjadi bagian 

integral dari sistem pembelajaran. Peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi sejak 

dini merupakan investasi penting bagi masa depan siswa, sehingga inovasi dalam metode 

pembelajaran dan dukungan berkelanjutan harus terus diperkuat. 
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